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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah artikel: Pemulung merupakan salah satu profesi yang selalu berkaitan dengan
Tanggal diterima: sampah yang dapat menimbulkan pandangan bahwa kehidupan pemulung
30 Mei 2024 merupakan cara hidu tidak sehat, seri lung bergelumut
Tanaaal revisi paka p yang tidak sehat, seringnya pemulung bergelumu
goal revis
31 Mei 2024 dengan lingkungan dan tempat kerja yang tidak kondusif serta kotor,
Diterima: kemungkinan besar pemulung dapat terjangkit berbagai macam penyakit
10 Juni 2024 Mikosis superfisialis merupakan infeksi jamur superfisial yang disebabkan
Diterbitkan: oleh kolonisasi jamur atau ragi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
14 Juni 2024 mengetahui jamur yang menginfeksi pada kaki pemulung. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan
Kata Kunci : sampel pemeriksaan 25 swab kulit kaki pada pemulung, dengan
Pemulung menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan 9 (36%)
Mikosis responden terdapat jamur mikosis superfisialis
Superfisialis
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan udara lembab dan suhu
tinggi dimana kondisi ini mempunyai daya dukung yang cukup baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan mikroorganisme, baik yang menguntungkan dan merugikan. Salah satu
mikroorganisme yang merugikan adalah jamur. Jamur adalah mikroorganisme golongan
eukariotik dan termasuk golongan tumbuhan yang merugikan. Jamur dapat tumbuh
dibagian tertentu pada manusia dan menimbulkan penyakit jamur khususnya mikosis
superfisial (Khusnul et al., 2018)

Pemulung adalah orang yang berprofesi mengambil barang bekas atau memilah
sampah tertentu untuk diproses daur ulang. Profesi pemulung yang selalu berkaitan dengan
sampah menimbulkan pandangan bahwa kehidupan pemulung merupakan cara hidup yang
tidak sehat, seringnya pemulung bergelumut dengan lingkungan dan tempat kerja yang
tidak kondusif serta kotor, kemungkinan besar pemulung dapat terjangkit berbagai macam
penyakit salah satunya adalah penyakit kulit akibat jamur (Angriyasa et al., 2018)

Mikosis superfisialis merupakan penyakit jamur yang dapat menginfeksi lapisan
permukaan kulit yaitu stratum korneum, rambut dan kuku. Berdasarkan penyebabnya,
mikosis superfisialis dibagi menjadi dua, yaitu yang disebabkan oleh jamur kelompok
dermatofita seperti dermatofitosis dan yang disebabkan oleh jamur bukan golongan
golongan dermatofita seperti Pityriasis versicolor, Otomikosis, Piedra hitam, Piedra putih,
Onikomikosis dan Tinea nigra palmaris (Udakadharma & Budiarso, 2020) .Mikosis
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superfisialis yang menginfeksi manusia berjumlah lebih dari 20-25% populasi dunia dan
merupakan penyebab infeksi kulit sebesar 30-70% oleh jamur (Teklebirhan & Bitew, 2015)

Faktor-faktor yang memegang peranan penting terjadinya dermatomikosis adalah
suhu yang panas, hygienitas diri yang masih kurang terjaga, adanya sumber penularan
disekitarnya, status gizi, keadaan hormonal, usia, kerusakan barrier kulit, kerusakan barrier
mukosa, penggunaan antibiotic yang berlebih. Penularan penyakit kulit ini bisa terjadi
melalui kontak langsung dengan individu yang terinfeksi atau dengan secara tidak langsung
melalui benda yang mengandung sumber penularan seperti handuk, lantai kamar mandi,
tempat tidur, bantal, sprei yang lama tidak dicuci, sisir rambut, dan lain-lain(Riani,
2014).Terdapat beberapa sumber penularan lain disekitar lingkungan yaitu adanya kontak
langsung dari penderita dermatofitosis (Sofyan & Buchair, 2022)

Diagnosis dermatomikosis ditegakkan berdasarkan pemeriksaan makroskopis dan
secara mikroskopis dengan menggunakan larutan (KOH). Pemeriksaan pertama dilakukan
dengan mengkultur sampel pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) kemudian
dilanjutkan pengamatan jamur secara mikroskopis dengan menggunakan mikroskop.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur mikosis superfisialis yang
menginfeksi kaki pemulung

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menggunakan
teknik sampling total sampling. Populasi seluruh pemulung di Kelurahan Kutoanyar
Kecamatan Tulungagung berjumlah 25 orang. Sampel penelitian yaitu seluruh pemulung di
Kelurahan Kutoanyar Kecamatan Tulungagung, sedangkan sampel pemeriksaan yaitu
swab kulit pada sela-sela jari kaki. Pemeriksaan dilakukan secara makroskopis dengan
menggunakan media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan mikroskopis dengan
menggunakan reagen KOH 10%.

HASIL DAN DISKUSI

Pemeriksaan yang digunakan untuk menentukan jenis dan keberadaan
jamur penyebab penyakit kulit pada pemulung dilakukan dengan pemeriksaan
mikologi yang terdiri dari tiga tahap yaitu pra analitik, analitik, dan pasca analitik.
Tahapan pra analitik meliputi persiapan responden, persiapan pengambilan
sampel, pengelolahan sampel dan penyimpanan sampel. Pada tahap analitik ini
dilakukan pemeriksaan sampel dengan cara mengkultur pada media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) dan menganalisia jenis jamur pada sediaan basah di
mikroskop dengan menggunakan reagen KOH 10%, sedangkan pada tahap pasca
analitik merupakan tahapan terakhir dalam pemeriksaan yang meliputi pencatatan
hasil pemeriksaan dan pelaporan hasil (Behzadi & Behzadi, 2014).

Media yang digunakan untuk penumbuhan jamur adalah Sabouraud
Dextrose Agar (SDA). Media SDA merupakan media yang mengandung glukosa
(dextrose) sebanyak 4% yang merupakan nutrient optimum untuk pertumbuhan
jamur karena semakin tinggi konsentrasi glukosa pada media pertumbuhan jamur
maka menyebabkan gangguan keseimbangan antara sel jamur dengan
lingkungan luar (Sebayang & Kurniawan, 2021). Media SDA memiliki komposisi
mycological peptone, glukosa dan agar. Mycological peptone iniah yang berperan
menyediakan sumber vitamin dan nitrogen serta glukosa yang diperlukan untuk
pertumbuhan mikroorganisme dalam media SDA (Sasa & Rahmayanti, 2023)

Pemulung merupakan suatu profesi yang berhubungan langsung dengan
sampah, sehingga lebih rentan terhadap penyakit. Salah satu yang menjadi
masalah kesehatan bagi pemulung adalah infeksi penyakit kulit dermatofitosis
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(Daningrum dkk. 2022).

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui dari 25 sampel didapatkan hasil
positif terinfeksi mikosis superfisialis sebanyak 9 (36%) sampel dan sebanyak 16
(64%) sampel didapatkan hasil negatif. Hasil positif didapatkan jamur Trichophyton
rubrum 3 (6%), Trichophyton mentagrophytes 5 (9%), Malassezia furfur 3 (6%).
Pemeriksaan dilakukan dengan cara kultur pada media Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) dan pemeriksaan mikroskopis dengang menggunakan reagen KOH 10%.

Persentase Spesies Jamur Hasil Pemeriksaan
Mikroskopis
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Gambar 1. Persentase Spesies Jamur Hasil Pemeriksaan Mikroskopis

Morfologi dari spesies jamur yang menyebabkan mikosis superfisialis
dapat dilihat pada tabel 1 seperti di bawah ini:

Tabel 1. Jamur Penyebab Mikosis Superfisialis

No Jamur Ciri-Ciri

Makroskopis : permukaan koloni
seperti kapas berwarna putih berlatar
belakang merah cery sampai merah
tua

Mikroskopis : Hifa bersepta dengan
mikrokonidia lonjong seperti tetesan air
mata, makrokonidia tidak khas.

Makroskopik: berwarna putih hingga
cream dengan permukaan seperti
tumpukan  kapas, kadang-kadang
berwarna merah muda atau kekuning-
kuningan.

Mikroskopik : bentuk hifa bersepta,
terkadang membentuk hifa spiral,
memiliki mikorkonidia bulat dengan

Trichophyton mentagrophytes
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dinding tipis dan berkelompok seperti
buah anggur serta memiliki satu sel

Makroskopik : Koloni jenis khamir
berwarna coklat

Mikroskopik : memiliki hifa batang dan

\ J sedikit bengkok seperti serta spora
\ yang benbentuk bulat.

Al

Malasseszia furfur

Kulit merupakan pelindung tubuh dari pengaruh lingkungan, dan
bersambungan dengan selaput lendir yang melapisi rongga dan lubang masuk kulit
(Apriliani et al., 2022). Kebersihan kulit yang dimaksud ialah kebiasaan mandi
dalam sehari, memakai sabun, mandi menggunakan air mengalir). Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara langsung bersama responden, peneliti
berpendapat bahwa kurangnya sarana air bersih, dan kurangnya kepedulian
responden terhadap kebersihan kulit, seperti mandi dua kali sehari, penggunaan
sabun mandi bergantian dengan yang lain, cara mandi yang kurang baik menjadi
salah satu rekiso masih buruknya kebersihan kulit pada responden.

Menurut (Kafit et al., 2021) terdapat hubungan antara Hygiene perorangan
dengan penyakit kulit hal ini dikarenakan masih banyak orang yang kurang
memperhatikan kesehatan kebersihan kulit, tangan, kaki, dan kuku seperti
mencuci tangan dan kaki tidak menggunakan sabun, kuku tangan dan kaki tidak
dalam keadaan pendek dan bersih. Penggunaan sabun pada saat mencuci tangan
dan kaki lebih efektif untuk menghilangkan lemak dan kotoran yang menempel
pada kulit pada saat tangan di gosok dan bergesek kotoran dan lemak akan
terlepas.

Umur merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi seseorang
terinfeksi oleh penyakit kulit hal ini dikarenakan secara tipikal perilaku Kesehatan
pada anak-anak dapat dikatakan baik, memburuk pada usia remaja hingga orang
dewasa, dan meningkat pada orang lanjut usia. Penyakit kulit dapat diderita oleh
semua umur tetapi kulit manusia mengalami degenerasi seiring bertambahnya
umur, seseorang yang memiliki usia lebih tua memiliki kulit yang cenderung kering
dan tipis yang tidak toleran terhadap sabun dan pelarut. Kekeringan pada kulit ini
memudahkan kulit sering terinfeksi penyakit kulit (Srisantyorini & Cahyaningsih,
2019)

Alat pelindung diri juga merupakan suatu hal yang harus dilakukan pada
saat memulung, seperti pemakaian sepatu boot hal ini dikarenakan pemakaian
APD sepatu boot sangat bermanfaat karena banyaknya tumpukan sampah dari
berbagai jenis, akan beresiko tinggi menyebabkan cidera dan terkontaminasi oleh
mikroorganisme penyebab infeksi kulit (Janah & Windraswara, 2020). Kurangnya
penangan yang hati-hati dalam melakukan pemilahan sampah sehingga
menyebabkan keluhan gangguan kulit pada saat bekerja. Akibatnya pemulung
sampah mengeluh adanya gatal-gatal pada kulit dan timbul kemerahan iritasi hal
ini timbul setelah bekerja karena kontak dengan berbagai jenis sampah.

Pemulung yang bekerja terlalu lama dalam sehari lebih beresiko terinfeksi
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oleh penyakit kulit hal ini dikarenakan semakin lama kontak dengan sampah maka
peradangan atau iritasi kulit dapat semakin parah dan memperpanjang waktu kerja
lebih dari kemampuan lama kerja berdampak pada penurunan kualitas dan hasil
kerja. Jika pekerjaan pemulung berlangsung lama tanpa istirahat yang cukup akan
menimbulkan keringat dan kelembaban pada kulit sehingga dapat menyebabkan
gatal hingga iritasi pada kulit (Siboro, 2019)

KESIMPULAN

Ditemukan 9 (36%) sampel didpatkan hasil positif jamur mikosis superfisialis yakni
jamur Trichophyton rubrum 3 (6%), Trichophyton mentagrophytes 5 (9%), Malassezia furfur
3 (6%) dan sebanyak 16 (64%) sampel didapatkan hasil negatif dan tumbuh jamur lain
seperti  Trichoderma, Mucor sp, Aspergillus niger, Aspergillus flavus , Aspergillus
fumigatus, Penicillium sp, Rhizopus sp, Phialpophora verrucosa, Misetoma maduromikotik
pada kaki pemulung . Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
penelitian lebih lanjut tentang jamur superfisialis.
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